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KUESIONER SKALA GANGGUAN TIDUR PADA ANAK
Cara pengisian angket:

1. Berikan tanda silang (X) pada angka disamping pernyataan yang anda anggap tepat,
2. Jawablah tanpa ada tekanan dari siapapun.
Jawaban anda dirahasiakan.
Angket ini tidak mempengaruhi nilai dan tidak ada kaitannya dengan institusi apapun.

Nomor responden : (peneliti yang mengisi)
Nama " T ) . i

Umur . .5) ' :,'. -

Jenis kelamin s 1 BARLH " - _— e " '.y
Alamat . il 2 "f‘.’-! " YA o & ‘ Rin £ . K o A ¥

Pendidikan terakhir orangtua : SD - SMP @— S1 - S2 - 83 (lingkari salah satu)

Pertanyaan
1) Berapa jam jumlah anak tidur di malam hari?
a_ 9-11 jam
8-9 jam :
c. 7-8 jam
d. 5-7 jam

e. Kurang dari § jam

2) Butuh berapa lama anak akan tertidur setelah di tempat tidur?
a. Kurang dari 15 menit
2. 15-30 menit
c. 30-45 menit
d. 45-50 menit .
e. 50-60 menit

3) Apakah anak malas untuk pergi ke kamar tidur?
% Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)



. Sebilu (setiop ban)

4) Apikads sk menes koalitan tider i msikam hari?
XK Ttk perct
b. Jarang (1-2 kali/ mirggu)
¢ Kadmp-kadang (1-7 kals’' minggu)
d. Sevitg (3-5 kali’ mimgps)
e Selab (setiap hari)

5) Apekah anak merasakan gelah stoe 1k st aki tidue?
X Tidak pemah
b. Jarseng (1-2 kali' bulan)
€ Kadang-kadarg (12 kall’ mosgpu)
d. Sering (3-5 kal' minggu)
€. Selalu {setiap hart)

6) Apakah arak pernah terkepa st lersentak sapt idu?
2 lidak pernah
b S (1-2 kel buiken)
X Kodung-kodug (1-2 kall/ singau)
& Sering (3-5 ke’ minggu)
¢ Sehilu (setgp han) )
7) Apokih anak pernch melakukean perakas beruling seperti mesgpoyanghan hadan s
kepala termniuk et sodong tidur?
a Tudak pemash
b. Jareg (1-2 kali buln)
X Kadang-kadang (1-2 kali/ minggs)
d. Sering (5.5 kall minggu)
¢ Selalu (setiap hari)

§) Apakab sk pernsh menssakam bermimps sepersi benar- benar tegjadi saat sedang tdur?
N ik persab
b, Jarang (1-2 kali/ bulan)
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¢ Kadaig kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Serig {33 kali/ i)
e Selafa {metiap bari)

93 Apekah amk Benyul berkeringat sud tidur?
o Tk permah '
b b (12 kv bulan)
€. Kaduog-kadesy (12 balil menggn)
X Sering (35 kalk' minggu)
e, Selalu (seting bon)

10) Apakah ok pemah reftusgus lebsih dari 2 kali packs o tidie di malam han?
a Tk pemsh
& Jararg (12 kalt bl
e Kalang-kadang (12 kali/ minggul
d. Sering (35 kali’ singgn)
e Selaba (seviap harl)

11y Apekah snak setelah serbangue di subam hael sulil ustuk tidur lagi?
X Tt e
b Jarang (12 kald' bulan)
€. Kadang-adasg {1-2 kali/ monggy)
d Sering (35 kal¥' mingay)
. Selalu (setisgp hari)

12) Apakah sk mering menyentakkan kaki seal Gdie atan mesgehah posie sl fidur st
» Tudek pemah

b Jarsg (1-2 kalif balar)

K Kadang-kadang {1-2 kall/ mingge)

4 Serng (35 hai/ minggu)

€. Selalu (setiap han)

13) Apakab sk permsdh menesikom pulit bermapos sepanjing malam?
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X, sk penay

b Jasserg (12 haliv balan)

[ an-kmu-ztﬂ-w)
o, Sering (3-5 kali/ msg pa)

¢ Sclalu (setap har)

Fh Apakith sk etk besulian berspes 4| wakty fidur!
K Tidh perna
B Jarang (12 kalt’ iy
& Kadang-badang (12 balii minggpe)
& Senng (3.5 k' minggu)
© Selabu (setiap bori)

151 Apekah anak atsls mendesgher st thdur?
u Tadok pemsh
b Raring (12 halit bulan)
X Naddary Kintang (1-2 kb’ minnggn)
d. Seving (3.5 kali/ mmgp)
¢ Selolu {setzp has)

16) Apakah sk berkeringst berkebibon seluma tidue?
A Tidak pornahy
b Juwang (1-2 kal budan)
K Kondsog kadang (12 bl minggu)
d Sering (3-5 kali' minggu)
¢ Selaly (seting hart)

170 Apakah assk peenad berjalan saut tidsr?
A Ttk penal
b Jusmng (1-2 kol buban)
¢ Kafsng-kadang (1-2 kail/ minggu)
d Sering (1-5 kali’ singau)
e Sobabu (setinp hari)
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18} Ageikih anak pemah mengigme set tidur?
L Tidak permab
X Jarang (1-2 kel Bulani)
¢ Kadang -kadang (1-2 k' minggn)
4 Sering (1-5 kali’ minggu)
¢ Selalu (setiap hei)

19) Aquiksh ik pemah menggenakkan sigi st tidur?
( Tidah perrah
b Jarang (1-2 kel bulan)
¢ Kadhng-kadang (12 kel mingau)
d Sering (3-5 kalil minggw)
e Sekalu (setiap bhael)

W) Apakah ook persad teshungin sambil berieriak da meras bebingimgan detapi
Ky tidok dapat disgat keesukien harinya?
X Tidak persaih
b Jarseng (1-2 kol bulan)
¢ Kadang-kadung (1-2 keds’ minggu)
d Sering (-5 kali/ minggu)
. Solalu (setiap baei)

21) Apakah anak perssh mengalmi mispi bunik yung tidsk dapot dilngnt eesckan
arlay?
X Tidak persst
b Jrang (12 kall bulasi)
¢ Kankmg-kadang (12 kell/ minggy)
d. Sering (3-5 kali/ minggy)
€. Selubs (et hai)

22) Apakab anak sl bangun di g hei?
K Tk perush
b. Jarang (12 kall k)
¢ Kadung-kadang (1-2 kall minggu)



4 Serimp (3-5 kali/ minggu)
€ Scladu (sctiip hari|

23y Apekcah saat bargun di pgtl hars ada persen lot s capek?
X Tidk persah
b Jarang (1-2 Kalif bukie)
¢ Kadmg-kadang (12 kall/ misage)
d. Sexing (3-5 kalv mosggu)
e Selabu setap hari)

24) Apukaih snak meram sulit bergerak ketika bangen & pagi beei?
a Didak permah
X Jarg (1-2 kel bulany
¢ Kadung-ttiang {1-2 kol minggu)
d Sering (-4 kall/ mingge)
. Selalu(setinp ban)

25) Apekah wmsk merasy sgamek @ stoang dari?
a. Tidek pemah
b Jueang (12 Kalif bslan)
X Katg kadurg (1.2 ksl minggs)
d. Sering (3.5 kali’ menggu)
w Seloks (seoap han)

26} Apakah anak perruch tiba-sha tortidur & saet yang tidek sepal?
X i perseh
B Jueang (12 kali/ budom)
¢ Kodang-kadang (1-2 kali/ minggs)
o, Sering (53 kall’ maggu)
€. Selahy (setiap hari)
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Lampiran 3. Hasil Analisis

DATA

a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

laki-laki 15 88,2 88,2 88,2

Valid Perempuan 2 11,8 11,8 100,0
Total 17 100,0 100,0

b. Usia
Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 82,706 8,0361
90% Confidence Interval for -ower Bound 68,676
Mean Upper Bound 96,736
5% Trimmed Mean 80,451
Median 78,000
Variance 1097,846

Usia Std. Deviation 33,1338
Minimum 48,0
Maximum 158,0
Range 110,0
Interquartile Range 62,0
Skewness ,703 ,550
Kurtosis -,230 1,063




c. Berat Badan

Descriptives

Statistic Std. Error

Mean 22,8412 2,01325
90% Confidence Interval for Lower Bound 19,3263
Mean Upper Bound 26,3561
5% Trimmed Mean 22,3235
Median 20,0000
Variance 68,904
Berat Badan Std. Deviation 8,30083
Minimum 14,00
Maximum 41,00
Range 27,00
Interquartile Range 12,00

Skewness ,943 ,550

Kurtosis -,107 1,063

d. Tinggi Badan
Descriptives
Statistic Std. Error

Mean 114,3235 3,57841
90% Confidence Interval for ~Lower Bound 108,0760
Mean Upper Bound 120,5710
5% Trimmed Mean 114,1373
Median 113,0000
Variance 217,686
Tinggi Badan  Std. Deviation 14,75417
Minimum 94,00
Maximum 138,00
Range 44,00
Interquartile Range 26,75

Skewness ,269 ,550

Kurtosis -1,314 1,063
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e. Indeks Masa Tubuh (IMT)

Descriptives
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Statistic Std. Error
Mean 16,9447 ,59115
Lower 15,9126
90% Confidence Interval for Bound
Mean Upper 17,9768
Bound
5% Trimmed Mean 16,8936
Median 16,3000
Indeks Masa Tubuh Variance 5,941
(IMT)
Std. Deviation 2,43738
Minimum 12,28
Maximum 22,53
Range 10,25
Interquartile Range 3,51
Skewness 371 ,550
Kurtosis ,564 1,063
f. Z-score
Descriptives
Statistic Std. Error
Mean ,6206 ,31870
90% Confidence Lower Bound ,0642
Interval for Mean Upper Bound 1,1770
5% Trimmed Mean ,6751
Median ,6700
Variance 1,727
Z-score Std. Deviation 1,31402
Minimum -2,68
Maximum 2,94
Range 5,62
Interquartile Range 1,55
Skewness -,907 ,550
Kurtosis 1,505 1,063
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g. Status Gizi
Status gizi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kurus 1 59 59 59
normal 11 64,7 64,7 70,6
Valid
gemuk 5 29,4 29,4 100,0
Total 17 100,0 100,0
h. Skor SDSC
Descriptives
Statistic | Std. Error
Mean 48,71 1,562
90% Confidence Interval for ~Lower Bound 45,98
Mean Upper Bound 51,43
5% Trimmed Mean 48,62
Median 47,00
Variance 41,471
Skor Gangguan o
Tidur Std. Deviation 6,440
Minimum 40
Maximum 59
Range 19
Interquartile Range 11
Skewness ,310 ,550
Kurtosis -1,160 1,063




UJI HUBUNGAN
Gangguan Tidur dan Status Gizi

Correlations
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Status gizi_| Gangguan tidur
Correlation Coefficient 1,000 ,193
Status gizi Sig. (2-tailed) ,458
N 17 17
Spearman's rho

Correlation Coefficient ,193 1,000

Gangguan tidur Sig. (2-tailed) ,458
N 17 17
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Lampiran 4. Kuesioner SDSC

KUESIONER SKALA GANGGUAN TIDUR PADA ANAK
Cara pengisian angket:

1. Berikan tanda silang (X) pada angka disamping pernyataan yang anda
anggap tepat.
2. Jawablah tanpa ada tekanan dari siapapun.
Jawaban anda dirahasiakan.
Angket ini tidak mempengaruhi nilai dan tidak ada kaitannya dengan institusi
apapun.
Nomor responden : (peneliti yang mengisi)
Nama
Umur
Jenis kelamin
Alamat
Pendidikan terakhir orangtua : SD - SMP — SMA - S1 — S2 — S3 (lingkari salah

satu)

Pertanyaan
1) Berapa jam jumlah anak tidur di malam hari?
a. 9-11 jam
b. 8-9 jam
c. 7-8 jam
d. 5-7 jam
e. Kurang dari 5 jam

2) Butuh berapa lama anak akan tertidur setelah di tempat tidur?
a. Kurang dari 15 menit
b. 15-30 menit
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c. 30-45 menit
d. 45-50 menit
e. 50-60 menit

3) Apakah anak malas untuk pergi ke kamar tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)

. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)

o o

. Sering (3-5 kali/ minggu)

D

. Selalu (setiap hari)

4) Apakah anak merasa kesulitan tidur di malam hari?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ minggu)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

5) Apakah anak merasakan gelisah atau takut saat akan tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

6) Apakah anak pernah terkejut atau tersentak saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)
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7) Apakah anak pernah melakukan gerakan berulang seperti menggoyangkan

badan atau kepala terantuk saat sedang tidur?
a. Tidak pernah

b. Jarang (1-2 kali/ bulan)

c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)

d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

8) Apakah anak pernah merasakan bermimpi seperti benar-benar terjadi saat

sedang tidur?

a. Tidak pernah

b. Jarang (1-2 kali/ bulan)

c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

9) Apakah anak banyak berkeringat saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

10) Apakah anak pernah terbangun lebih dari 2 kali pada saat tidur di malam

hari?

a. Tidak pernah

b. Jarang (1-2 kali/ bulan)

c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)
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11. Apakah anak setelah terbangun di malam hari sulit untuk tidur lagi?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

12. Apakah anak sering menyentakkan kaki saat tidur atau mengubah posisi saat
tidur atau sering menendang-nendang selimut saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

13. Apakah anak pernah merasakan sulit bernapas sepanjang malam?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

14. Apakah anak merasakan kesulitan bernapas di waktu tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)

o

. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)



15. Apakah anak anda mendengkur saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

16. Apakah anak berkeringat berlebihan selama tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

17. Apakah anak pernah berjalan saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

18. Apakah anak pernah mengigau saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

19. Apakah anak pernah menggertakkan gigi saat tidur?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
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c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

20. Apakah anak pernah terbangun sambil berteriak dan merasa kebingungan
tetapi kejadiannya tidak dapat diingat keesokan harinya?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

21. Apakah anak pernah mengalami mimpi buruk yang tidak dapat diingat
keesokan harinya?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

22. Apakah anak sulit bangun di pagi hari?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

23. Apakah saat bangun di pagi hari ada perasaan letih atau capek?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
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d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

24. Apakah anak merasa sulit bergerak ketika bangun di pagi hari?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

25. Apakah anak merasa ngantuk di siang hari?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)

e. Selalu (setiap hari)

26. Apakah anak pernah tiba-tiba tertidur di saat yang tidak tepat?
a. Tidak pernah
b. Jarang (1-2 kali/ bulan)
c. Kadang-kadang (1-2 kali/ minggu)
d. Sering (3-5 kali/ minggu)
e. Selalu (setiap hari)

Sumber:

Natalia C, Sekartini R, Poesponegoro H. Skala Gangguan Tidur untuk Anak
(SDSC) sebagai Instrument Skrining Gangguan Tidur pada Anak Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama. Sari Pediatri 2011; 12(6): 365-72.



Lampiran 5. Data Responden
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Status Usia B BB

No. | Nama | Jenis Kelamin Gizi (bulan) (cm) (kg) IMT

1. |RT laki-laki normal 58 113 20 15,63
2. | GU laki-laki normal 60 97 15 15,96
3. |SE laki-laki normal 124 115 25 18,94
4. | BN laki-laki normal 116 138 36 18,95
5 | NP laki-laki gemuk 48 | 1015 20| 19,42
6. [CS laki-laki gemuk 95 127 30| 18,63
7. | BG laki-laki gemuk 158 135 41| 22,53
8. | WS laki-laki kurus 87 107 14 12,28
9. | QY laki-laki gemuk 107 | 1355 35| 19,02
10. | TJ perempuan normal 48 100 16,3 16,3
11. | ZY laki-laki normal 51 105 16 14,51
12. | KY laki-laki normal 93 128 25 15,24
13. | FH laki-laki normal 48 96,5 15 16,13
14. | RG perempuan normal 116 126 25 15,72
15. | SD laki-laki gemuk 78 110 21 17,36
16. | KP laki-laki normal 71 94 15 17,05
17. | GB laki-laki normal 48 115 19 14,39




